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1. KESIMPULAN

Penelitian skripsi yvang berjudul “Representasi Maskulmitas Dalam
Musik Video Seventeen “Super” (Analisis Semiotika Charles Sanders
Peirce)” yang telah dihkukan___o@hifq;eliti dengan mengacu pada teori
maskulinims.' '&.ﬂisis wwm semiotika Charles Sanders
Peirce M-menmm fanda sebaga bentuk untuk mengungkapkan
sesuntu, dan interp iwmfmlntﬂhuﬁﬁﬁmmmhm Peneliti

M@dmmwi&m!m d:mmrudurnm

1. Mulkﬂdeu""ﬁnpnr merepresentasikon pitas melalui berbagai
tanda dari 13 laki-laki berfisik atletis ihn‘vimu] yang kuat, gaya
berpakaian unik dan modern. musik dengan tempe asik ﬁmm,_sma
Mﬂgmﬁ yang selaras dan luwes dalam menarikan koreog
kekupian, kekuasasn, don kepercayaan diri. Tando- tm'uh ﬁtsehut
-menunjukan representasi maskulinitas yang sesual dengan teori
‘maskulinitas  Bevnon. Dari delapan  sifst maskulinitas vang
dikemukakan Beynon, tiga di antaranya diigulknﬂllnm.mlk video,
}."mm Be o Big Wheel tmtuk Lekunsumﬂm kelaki-inkian yang
m hﬁnm, ﬂq:l: Jiual'rgumﬂ!, serin H] lok1 metroseksual

=, Hﬂmr?gﬂmhﬂrmgnﬁﬂmmk&n da!mmﬂkwidm tersebut berfokus
pada kegagahan fisik yang memperlihatka
pemilihan warna dan maodel p:ﬁa‘im mg stylish sehingga cocok
dengan tema musik video, ekspresi dan gerakan yang memancarkan
citra maskulinitas, serta gava rambut dan make-up vang digunakan

| otot lengan dan perut

tetap memancarkan citra maskulinitas.

Representasi maskulinitas dalam peneliian musik video “Super”
oleh Seventeen ditunjukan dalam 9 gambar screenshei, menunjukan

&7



bahwa Seventeen melalui musik video “Super” mengajarkan untuk
memahami laki-laki bahwa ada banyak cara untuk meningkatkan
kepercayaan diri melalui penampilan, seperti pergi ke salon untuk
perawatzin diri, memilih pakaian yang sesuni dengan bentuk ubuh dan
warna kulit, serta berolahraga secara teratur agar tetap bugar dan sehat
(Triswidinstuty & Kahija, 2015). Hal tersebut sesuai dengan teori
n bahwa media memiliki

k. Representasi dalam

tentang musik video melzlui pendekatan semiotika. Selain itu, hasil
penelitian ini juga diharspkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya.



5.2.2. AKADEMIS

ﬁﬁmﬁmmmwmwmﬁtm
ya yang deskriptif, hasil peneliian i tidak dapat
digenmlinﬁkm.m] terkait hasilnya. H-I ini menunjukan hnhu'- W
perluasan itian e
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